BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan telah mengalami

peningkatan pada kurun waktu terakhir ini’.

Bahan pangan yang
dikonsumsi semakin beragam dan lengkap untuk perolehan zat gizi dalam
mewujudkan kesehatan yang optimal’. Pengolahan dan penyimpanan
makanan berpengaruh terhadap kestabilan zat gizi. Penurunan
kandungan gizi disebabkan adanya reaksi oksidasi oleh radikal bebas
yang mengakibatkan berbagai penyakit sehingga terjadi kerusakan?. Oleh
karena itu, tubuh-memerlukan-suatu* substansi jpenting yakni antioksidan
yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas®.

Antioksidan salah satunya terdapat pada tanaman obat-obatan,
dimana tanaman obat dianggap sebagai sumber sehat bagi pencegahan
berbagai penyakit’. Penentuan kandungan antioksidan dilakukan pada
tanaman obat berupa dedaunan diantaranya daun badotan (Ageratum
conyzoides), daun jambu biji (Psidium guajava), daun sereh (Cymbopogon
citratus), daun singkong (Manihot esculenta), dan daun sirsak (Annona
muricata L). Daun-daun tersebut dipilih karena mudah didapatkan, dan
mengandung senyawa antioksidan salah satunya flavonoid yang telah
diteliti oleh peneliti sebelumnya menggunakan metode DPPH. Sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap sampel ini
menggunakan metode Fenantrolin:

Metode Fenantrolin merupakan modifikasi dari metoda FRAP,
dimana senyawa pengompleks TPTZ diganti dengan ortho-Fenantrolin
sebagai pengompleks, dan FeCl; sebagai oksidator terhadap senyawa
antioksidan. Metode Fenantrolin merupakan metode baru dan jarang
dilakukan®. Metode Fenantrolin lebih murah, mudah, sederhana dan teliti
dalam penentuan kandungan antioksidan®>. Metode Fenantrolin yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu Metode Fenantrolin Modifikasi. Pada
Metode Fenantrolin Modifikasi, pelarut metanol diganti dengan akuades

untuk mengurangi limbah metanol dan biaya analisis.



Daun jambu biji, daun badotan, daun sirsak, daun singkong, dan
daun sereh diekstrak secara maserasi. Maserasi merupakan prosedur
tradisional dan sederhana dalam mengekstrak suatu senyawa®. Maserasi
dilakukan menggunakan pelarut akuades dengan cara merendam sampel
menggunakan air panas. Variasi yang dilakukan seperti variasi suhu,
waktu maserasi, waktu pendiaman ekstrak pada suhu 27 + 2°C dan
20 + 2°C. Variasi ini dilakukan karena pada artikel sebelumnya dikatakan
bahwa variasi ini masih jarang dilakukan dan ditemukan pada artikel-
artikel ilmiah. Variasi ini juga dilakukan untuk melihat pengaruh suhu, lama
waktu maserasi, lama waktu_pendiaman,ekstrak pada suhu 27 + 2°C dan
20 + 2°C, serta kondisi optimum terhadap kandungan antioksidan total

dalam sampel.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh suhu dan waktu maserasi terhadap kandungan
antioksidan total dalam sampel daun jambu biji, daun badotan, daun
sirsak, daun singkong, dan daun sereh?

2. Bagaimana pengaruh waktu pendiaman ekstrak pada suhu 27 + 2°C
dan 20 + 2°C terhadap kandungan antioksidan total dalam sampel
daun jambu biji, daun badotan, daun sirsak, daun singkong, dan daun
sereh?

3. Berapa kandungan antioksidan total masing-masing sampel pada

kondisi optimum?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Melihat pengaruh suhu dan waktu maserasi terhadap kandungan
antioksidan total dalam sampel daun badotan, daun jambu biji, daun
sereh, daun singkong, dan daun sirsak.

2. Melihat pengaruh waktu pendiaman ekstrak pada suhu 27 + 2°C dan

20 £ 2°C terhadap kandungan antioksidan total dalam sampel daun



badotan, daun jambu biji, daun sereh, daun singkong, dan daun
sirsak.
3. Menentukan kandungan antioksidan total masing-masing sampel

pada kondisi optimum.

1.4 Manfaat Penelitian

Data dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang kondisi opimum terhadap kandungan antioksidan dalam
mengekstrak senyawa antioksidan pada sampel daun jambu biji, daun
badotan, daun sirsak, daun sereh, dan daun singkong yang digunakan

sebagai obat tradisional'eleh'masyarakat dan’dunia<farmasi.



